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Perbandingan Bentuk Pemberian Hadiah Berupa Nilai dengan Hukuman 

Berupa Tugas Terhadap Hasil Belajar Matakuliah Gulat pada Mahasiswa 

Angkatan 2011D dan 2011E  Program Studi Penjaskes  

STKIP PGRI Jombang 
 

Rahayu Prasetiyo 18, Yudi Dwi Saputra 18, & Joan Rhobi Andrianto 18 
 

Abstract 

This study aims to examine indept the comparative form of a gift of value to the punishment of the 

task to the learning outcomes of students in the course of wrestling.  

This type of research is comparative research . Samples were 80 students of Physical Education 

and Health, grade 2011D and 2011E . The Methods of data collection usied the final value of the 

course of wrestling . The analysis  using paired sample t- test at the significant level 0.05 .  

The analysis  results showed that the learning outcomes of students who are rewarded in the form 

of a lower value than the punishment of the task 

Keywords: reward, punishment, learning outcomes 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbandingan bentuk pemberian hadiah berupa nilai 

dengan hukuman berupa tugas terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah gulat.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian perbandingan (comparative research). Sampel dalam 

penelitian adalah 80 mahasiswa program studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, kelas 2011D 

dan 2011E. Metode pengumpulan data menggunakan nilai akhir mata kuliah gulat. Teknik 

analisis data menggunakan paired sample t-test pada taraf signifikansi 0.05.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diberi penghargaan berupa nilai 

lebih rendah daripada hukuman berupa tugas. 

Kata Kunci: hadiah, hukuman, hasil belajar 

 

 

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala pengetahuannya 

dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Sebagai upaya yang bukan saja 

membuahkan manfaat yang besar, pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan pokok 

manusia yang sering dirasakan belum memenuhi harapan. Hal itu disebabkan karena pengajaran 

tradisional menitik beratkan pada metode imposisi, yakni pengajaran dengan cara menuangkan 

hal-hal yang dianggap penting oleh guru bagi murid (Hamalik, 2007). Metode ini tidak 

menerapkan apakah bahan pelajaran yang diberikan itu sesuai atau tidak dengan kesanggupan, 

kebutuhan, minat dan tingkat perkembangan serta pemahaman murid. Metode ini tidak pula 

memperhatikan apakah bahan-bahan yang diberikan itu didasarkan atas motif – motif dan tujuan 

yang ada pada murid. 

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur -unsur  manusiawi adalah 

suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.  Guru dengan sadar berusaha mengatur 

lingkungan belajar agar bergairah bagi peserta didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman 

yang dimiliki, guru gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik 

dan sistematis. Dengan pemberian reward dan  punishment oleh guru kepada peserta didik 

                                                 
18 Dosen Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan STKIP PGRI Jombang 
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sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran diharapkan akan tercipta lingkungan belajar 

yang bergairah sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, terkadang siswa tidak menunjukkan perilaku yang 

diharapkan seperti halnya siswa terlihat lesu, pendiam, tidak memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh guru. Maka hal tersebut perlu diselidiki faktor-faktor penyebabnya. Penyebab 

tersebut biasanya berasal dari beberapa faktor antara lain karena siswa merasa terpaksa atau 

takut pada gurunya, siswa dalam keadaan sakit, lapar, atau memiliki masalah pribadi dan lain-

lain. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki semangat atau tidak terangsang 

afeksinya untuk melakukan suatu kegiatan belajar mengajar sehingga inti dari pembelajaran 

tidak tersampaikan secara maksimal. Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka seorang 

pendidik diharapkan mampu  menerapkan pola belajar mengajar yang dapat memotivasi  

semangat belajar siswa. Jadi salah satu tugas penting seorang guru adalah bagaimana cara 

menumbuhkan motivasi pada diri siswanya.  

Selain itu juga motivasi belajar sangat mempengaruhi diri peserta didik karena dapat 

menimbulkan niat belajar untuk menjamin kelangsungan kegiatan belajar. Seseorang yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi adalah seseorang yang mempunyai kebutuhan untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Peran aktif pendidik sangat penting. Salah satu  hal yang dapat dilakukan oleh seorang 

pendidik untuk memotivasi siswa adalah memberikan penghargaan ketika siswanya bisa 

menjawab pertanyaan dari gurunya, baik dengan cara memberikan  hadiah atau berupa nilai 

yang bagus ataupun dengan hukuman berupa tugas. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih 

seksama perbandingan bentuk pemberian hadiah berupa nilai dengan hukuman berupa tugas 

terhadap hasil belajar. 

 

Landasan Teori 

Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa angka yang 

diberikan oleh guru. Murid yang mendapat angka baik, akan mendorong motivasi belajarnya 

menjadi lebih besar. Sebaliknya murid yang mendapat angka jelek mungkin menimbulkan 

frustasi atau dapat juga menjadi pendorong agar belajar lebih baik. Sedangkan arti nilai menurut 

kamus umum bahasa Indonesia nilai adalah: Nomor; gambar bilangan; nilai. Sedangkan 

menurut Anas sudijono (1996:311), nilai adalah angka (bisa juga huruf), yang merupakan hasil 

ubahan dari skor yang sudah dijadikan satu dengan skor-skor lainnya, serta disesuaikan 

pengaturannya dengan standart tertentu. 

Nilai, pada dasarnya adalah angka atau huruf yang melambangkan seberapa jauh atau 

seberapa besar kemampuan yang telah ditunjukkan oleh testee terhadap materi-materi atau 

bahan yang di teskan, sesuai dengan tujuan intruksional khusus yang telah ditentukan. Nilai 

pada dasarnya juga melambang penghargaan yang diberikan oleh testert kepada testee atas 

jawaban betul yang diberikan oleh testee dalam tes hasil belajar. Artinya makin banyak jumlah 

butir soal dapat dijawab dengan betul, maka penghargaan yang diberikan oleh tester kepada 

testee akan semakin tinggi. Sebaliknya jika jumlah butir item yang dapat dijawab dengan betul 

itu hanya sedikit, maka penghargaan yang diberikan kepada testee juga kecil atau rendah.  

Angka dalam hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak siswa belajar, 

yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai yang baik sehingga siswa biasanya yang 

dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada rapot angkanya baik-baik. Nilai-nilai yang baik 
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itu bagi para siswa merupakan motivasi yang kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa 

bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. Ini menunjukkan motivasi 

yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan siswa – siswa yang menginginkan 

nilai baik. Namun demikian semua itu harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka 

seperti itu belum melupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang bermakna. Oleh karena 

itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara memberikan angka-

angka dapat dikaitkan dengan values yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang 

diajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan 

afeksinya. 

Hukuman adalah salah satu alat belajar yang juga diperlukan dalam pendidikan. 

Hukuman diberikan sebagai akibat dari pelanggaran kejahatan atau kesalahan yang  dilakukan 

anak didik. Tidak seperti akibat yang ditimbulkan oleh ganjaran, hukuman mengakibatkan 

penderitaan atau kedukaan bagi anak didik yang menerimanya. Pemberian hukuman tidak bisa 

sembarangan, ada peraturan yang mengaturnya. Tidak  ada alasan menghukum seseorang tanpa 

kesalahan. Jadi,hukuman itu dilaksanakan karena ada kesalahan. Di sinilah pangkal bertolaknya. 

Oleh karena itu, menurut Purwanto hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau 

ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi 

pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan. Jika begitu, sebagai alat pendidikan, maka hukuman 

hendaklah senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran yang dilakukan oleh peserta 

didik, sedikit banyak selalu bersifat menyusahkan peserta didik, dan selalu bertujuan ke arah 

perbaikan dan untuk kepentingan peserta didik.  

Ada pendapat yang membedakan hukuman itu menjadi dua  macam yaitu :  

 Hukuman preventif yaitu hukuman yang dilakukan  dengan maksud agar tidak atau jangan 

terjadi  pelanggaran, sehingga hal itu dilakukan sebelum pelanggaran itu dilakukan.  

 Hukuman represif yaitu hukuman yang dilakukan  disebabkan oleh pelanggaran, karena dosa 

yang telah diperbuat. Jadi hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.  

Dalam konteks ilmu mendidik, tidak tepat jika  istilah “preventif” dan “represif” hanya 

dihubungkan  dengan hukuman. Lebih sesuai jika kedua istilah itu  dipergunakan untuk 

memberikan sifat terhadap alat- alat siasat atau alat-alat pendidikan pada umumnya. 

Tujuan pemberian hukuman bermacam -macam. Itu berarti  ada tujuan tertentu yang ingin 

dicapai dari pemberian hukuman.  Dalam perspektif paedagogis, hukuman dilaksanakan dengan 

tujuan melicinkan jalan tercapainya tujuan pendidikan dan engajaran. Dari berbagai tujuan 

itulah pada akhirnya melahirkan teori-teori hukuman, sebagai berikut: 

a. Teori pembalasan  

Teori inilah yang tertua. Menurut teori ini, hukuman diadakan sebagai pembalasan dendam  

atas kelalaian dan pelanggaran dan  pelanggaran yang telah dilakukan seseorang. Teori ini 

seratus persen tidak bisa diterapkan dalam pendidikan. Karena dalam kamus pendidikan 

tidak ada istilah pembalas dendam. Bahkan sifat balas dendam inilah yang hendak dibasmi 

dan dijauhkan dari diri anak didik. 

b. Teori perbaikan  

Menurut teori ini, hukuman dilakukan untuk membasmi kejahatan atau untuk membetulkan 

kesalahan. Hukuman jenis ini dilakukan untuk membuat seseorang jera melakukan kesalahan 

yang sama. Karena hukuman ini bersifat paedagogis, maka penerapannya sangat baik 

dilakukan dalam pendidikan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan untuk meluruskan 

sikap dan perilaku anak didik sesuai apa yang diharapkan. 
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c. Teori perlindungan  

Menurut teori ini, hukuman dilakukan untuk melindungi masyarakat dari perbuatan- 

perbuatan yang tidak wajar. Tujuan dilaksanakannya hukuman ini agar masyarakat dapat 

dilindungi dari berbagai kejahatan yang telah dilakukan oleh pelanggar. 

d. Teori ganti rugi menurut teori ini hukuman dilakukan untuk mengganti kerugian yang telah 

diderita akibat kejahatan atau pelanggaran. 

e. Teori menakut-nakuti 

Menurut teori ini, hukuman dilakukan untuk menimbulkan emosi negatif dari dalam diri 

seseorang.  

f. Hasil Belajar  

Hasil Belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah peserta didik menerima 

pengalaman belajar. Menurut Gagne hasil belajar  harus harus didasarkan pada pengamatan 

tingkah laku melalui stimulus respon (Sudjana, 2005:19) 

Hasil belajar berkenaan dengan kemampuan siswa di dalam memahami materi pelajaran. 

Menurut Hamalik (2007: 31)  mengemukakan, “hasil belajar pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, ablititas dan keterampilan”. Hasil belajar tampak 

sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. 

Hamalik, 2007: 155). 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian perbandingan (comparative 

research). Subyek penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2011D Prodi Penjaskes sebanyak 

40 orang dan mahasiswa angkatan 2011E Prodi Penjaskes sebanyak 40 orang. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah menggunakan kartu hasil studi selama mengikuti mata kuliah 

Gulat. Data dalam penelitian ini dianalisismenggunakan uji beda mean (uji-t). 

 

Hasil Penelitian  

Mahasiswa kelas 2011 D yang menggunakan penghargaan  berupa nilai hasil belajarnya 

lebih rendah dibandingkan mahasiswa kelas 2011E yang menggunakan bentuk hukuman berupa 

tugas. Hal ni bisa dilihat dari nilai mean penghargaan berupa nilai sebesar X (144,55) dan mean 

Y (150,5 dan hukuman berupa tugas mean X (146,4) dan mean Y (154,9). 

 

Tabel 1.1 Deskripsi data hasil belajar  siswa dengan bentuk penghargaan berupa nilai 

NO DESKRIPSI STATISTIK 

1 

2 

3 

4 

5 

JUMLAH SAMPEL (N) 

RATA-RATA / MEAN (X) 

RATA-RATA / MEAN (Y) 

STANDART DEVIASI (STD DEV) 

t hitung  

40 

144,55 

150,5 

3,6 

-7,51 
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Tabel 1.2 Deskripsi data hasil angket motivasi belajar  siswa dengan bentuk hukuman  

                 berupa tugas. 

NO DESKRIPSI STATISTIK 

1 

2 

3 

4 

5 

JUMLAH SAMPEL (N) 

RATA-RATA / MEAN (X) 

RATA-RATA / MEAN (Y) 

STANDART DEVIASI (STD DEV) 

t hitung  

40 

146,4 

154,9 

33,7 

-1,146 

 

Adanya perbedaan besar hasil belajar yang menggunakan bentuk penghargaan berupa 

nilai dan bentuk hukuman berupa tugas terhadap mata kuliah Teori dan Praktek Gulat, jadi 

dapat kita lihat pada simpulan diatas mahasiswa yang menggunakan bentuk penghargaan berupa 

nilai lebih rendah  daripada siswa yang menggunakan bentuk hukuman berupa tugas. Pada siswa 

yang menggunakan bentuk penghargaan berupa nilai diperoleh T hitung (-7,51) < t tabel (1,99). 

Sedangkan siswa yang menggunakan bentuk hukuman berupa tugas diperoleh T hitung (-1,146) < 

T tabel (1,99). 

 

Simpulan 

Mahasiswa kelas 2011 D yang menggunakan penghargaan  berupa nilai hasil belajarnya 

lebih rendah dibandingkan mahasiswa kelas 2011E yang menggunakan bentuk hukuman berupa 

tugas. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar mahasiswa yang menggunakan bentuk 

penghargaan berupa nilai lebih  rendah  daripada siswa yang menggunakan bentuk hukuman 

berupa tugas. Hal ini disebabkan karena pemberian tug bisa diparaktekkan mahasiswa. Sehingga 

mahasiswa termotivasi untuk memperbaiki gerakannya. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai 

perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau 

melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun 

dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Selain itu juga motivasi belajar sangat mempengaruhi diri peserta didik karena 

dapat menimbulkan niat belajar untuk menjamin kelangsungan kegiatan belajar. Seseorang yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi adalah seseorang yang mempunyai kebutuhan untuk 

mencapai hasil belajar, yang optimal. 
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